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ABSTRAK 
 

Hengky Aryan Putra. 2024
dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Teks Cerita 
Inspiratif Kelas IX SMP Negeri 34 Kerinci, Skripsi. 
Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia. 
Departemen Bahasa dan Sastra dan Daerah. Fakultas 
Bahasa dan Seni. Universitas Negeri Padang. 

 
Tujuan dari penclitian ini ada dua. Pertama, Mendeskripsiskan bentuk tindak 

tutur ekspresif yang digunakan oleh guru bahasa Indonesia dalam proses belajar 
mengajar di kelas IX SMP Negeri 34 Kerinci. Kedua, mendeskripsikan apa saja 
strategi bertutur guru bahasa Indonesia dalamn proses belajar mengajar di kelas IX 
SMP Negeri 34 Kerinci 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Data 
dalam penelitian iní adalah kalimat-kalímat berupa bentuk dan strategi tindak tutur 
ekspresif guru bahasa Indonesia kelas IX SMP Negeri 34 Kerinci dalam proses 
belajar mengajar. Sumber data dalam penelitian ini adalah seluruh tuturan salah 
seorang guru bahasa Indonesia saat proses belajar mengajar dari awal sampai akhir 
pembelajaran. Data tersebut berupa rekaman yang ditranskipkan ke dalam bentuk 
tulisan. Subjek penelitian ini adalah guru mata pelajaran bahasa Indonesia yang 
mengajar di kelas IX SMP Negeri 34 Kerinci. Instrumen penelitian ini adalah peneliti 
sendiri. Penelitian ini menggunakan alat bantu dalam pelaksanaannya berupa alat 
perekam (handphone) dan alat tulis. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
penulis adalah teknik SLBC.  

Hasil penelitian ini ada dua. Pertama, bentuk tindak tutur ekspresif guru 
dalam pembelajaran bahasa Indonesia kelas IX SMP negeri 34 Kerinci ada lima, (1) 
tindak tutur ekspresif memuji, (2) tindak tutur ekspresif mengkritik, (3) tindak tutur 
ekspresif menyalahkan, dan (4) tindak tutur ekspresif mengucapkan terima kasih, dan 
(5) Tindak utur ekspresf meminta maaf. Kedua, strategi bertutur guru dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia kelas IX SMP Negeri 34 Kerinci ada empat, (1) 
strategi bertutur terus terang tanpa basa-basi, (2) strategi bertutur terus terang dengan 
kesantunan positif, (3) strategi bertutur terus terang dengan kesantunan negatif, dan 
(4) strategi bertutur samr-samar. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam kegiatan bertutur, manusia tidak hanya mengucapkan serangkaian kata 

atau kalimat tetapi juga melakukan tindakan, itulah sebabnya kegiatan ini sering 

disebut sebagai kegiatan tindak tutur. Tindak tutur terjadi karena adanya peristiwa 

komunikasi antara penutur dan mitra tutur dengan maksud dan tujuan tertentu.  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Arief dkk. (2013:161), 

menyimpulkan tentang keterampilan berbicara mahasiswa Jurusan Bahasa dan 

Sastra Indonesia, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang. Hasil 

penelitiannya menunjukan bahwa  dalam mempergunakan bahasa yang tidak baik 

akan mengakibatkan dampak negatif bagi lawan bicara sehingga lawan bicara 

tidak memahami maksud dan tujuan dari lawan bicara.  

Tindak tutur tidak hanya berfungsi sebagai sarana dalam menyampaikan suatu 

informasi melainkan tindak tutur juga berfungsi untuk mengekspresikan sebuah 

rasa yang dirasakan oleh penutur terhadap lawan tutur. Tuturan dalam 

berkomunikasi harus mencapai hasil yang diinginkan oleh penutur terhadap lawan 

tutur (Noveria, dkk. 2018). Untuk menuturkan tuturan diperlukan pemahaman 

baik dengan melihat dan  mengamati bentuk tindak tutur.  

Dalam pragmatik, tindak tutur dibagi menjadi tiga jenis, yaitu lokusi, ilokusi 

dan perlokusi. Tindak tutur ilokusi kemudian diklasifikasikan menjadi lima 
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menjadi lima yaitu, tindak tutur direktif, representatif,  ekspresif, deklaratif, dan 

komisif. Dalam penelitian ini difokuskan pada tindak tutur ekspresif. 

Mengekspresikan perasaan dalam bidang ilmu pragmatik disebut dengan tindak 

tutur ekspresif. Tindak tutur ekspresif sebagai wujud komunikasi yang memiliki 

maksud dan tujuan tertentu, bukan suatu kejadian yang terjadi dengan sendirinya. 

Adapun tindak tutur ekspresif yang dimaksud disini yaitu, mengucapkan selamat, 

terimakasih, mengeluh, mengkritik, memuji, meminta maaf dan menyalahkan.  

Tindak tutur ekspresif yang dituturkan oleh guru digunakan sebagai sarana 

untuk mendidik, membimbing, dan menuntun siswa selama proses belajar 

mengajar berlangsung dalam kelas. Hal ini senada dengan penelitian Ariyanti, 

dkk. (2017) menyimpulkan tindak tutur ekspresif dalam interaksi belajar di 

sekolah memiliki fungsi membangun serta membentuk karakter siswa dalm 

bertutur. Dalam mencapai hasil belajar yang efektif, seorang guru harus 

berkomunikasi dengan siswanya yaitu dengan menggunakan suatu tuturan yang 

baik agar siswa melakukan sesuatu yang dituturkannya. Guru tersebut harus 

menggunakan salah satu tindak tutur, dalam hal ini tindak tutur ekspresif agar 

siswa tertarik untuk mengikuti pelajarannya. 

Dalam proses pembelajaran, sudah seharusnya seorang siswa berkata baik 

dan sopan kepada guru, begitu juga sebaliknya guru harus bisa menjadi contoh 

bagi siswa dalam berbahasa. Hal ini didukung dengan penelitian Sari (2015) 

menyimpulkan tentang pengembangan keterampilan berbahasa calon guru. Hasil 

penelitiannya menunjukan bahwa dalam konteks kelas, sebagian aktivitas guru 
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dan siswa melibatkan komunikasi lisan. Kebiasaan bahasa lisan yang digunakan 

guru secara tidak langsung menularkan kebiasaan atau cara komunikasi yang 

sama kepada siswa.  

Keberadaan tindak tutur ekspresif guru dalam proses belajar mengajar 

sangat berpengaruh terhadap aktivitas belajar siswa, memicu perubahan tingkah 

laku dan memberikan pengalaman bagi siswa. Adanya tindak tutur ekspresif 

dalam proses belajar mengajar dalam kelas juga akan dapat menimbulkan 

pengaruh emosional pada siswa. Guru memiliki peran sangat yang penting dalam 

perubahan dan pembentukan karakteristik siswa, terutama pada kesantunan 

berbahasa. Lingkungan sekolah mempunyai peran penting dalam membentuk 

kesantunan berbahasa siswa. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Hasanah (2019:52). Hasil dari 

penelitiannya menyimpulkan bahwa dalam proses belajar mengajar, guru selalu 

mengunakan tindak tutur sebagai media untuk menyampaikan ide kepada siswa 

sehingga dengan adanya tindak tutur dalam proses belajar mengajar akan 

memberikan dampak yang besar terhadap kegiatan belajar siswa. Permasalah 

yang terjadi dilapangan yang menyebabkan tujuan pembelajaran tidak tercapai, 

salah satunya adalah tidak efektifnya pemilihan strategi bertutur yang dilakukan 

oleh guru sehinga peristiwa tutur yang terjadi pada proses belajar mengajar akan 

memberikan dampak negatif kepada siswa.  

Kebiasaan bahasa lisan yang dituturkan guru secara tidak langsung 

menularkan kebiasaan atau cara berkomunikasi yang sama pada siswa. Hasil dari 
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penelitian yang dilakukan Yuridha, dkk. (2018) menyimpulkan bahwa seorang 

guru dituntut mampu menjalin komunikasi yang baik dengan siswa. Komunikasi 

yang baik disini adalah komunikasi yang memiliki persamaan persepsi 

pemahaman yang sama antara guru dan siswa. Hal ini akan terjadi apabila guru 

mampu memilih strategi dan tuturan yang baik dalam proses belajar mengajar di 

sekolah. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh penulis di lapangan 

pada tanggal 5 Oktober 2023 di SMP Negeri 34 Kerinci didapatkanlah hasil dari 

observasi awal bahwa dalam proses pembelajaran berlangsung, tindak tutur yang 

dituturkan oleh guru terkadang mendapatkan respon yang negatif dari siswa, 

hanya sedikit dari siswa mampu memahami tuturan yang dituturkan oleh guru 

sebagai tuturan karena tidak seluruh guru yan mengajar mampu menggunakan 

tuturan dan strategi bertutur dengan baik kepada siswa. 

(1)  jelaskan tadi, kalian bilang sudah ngerti. Sekarang masih saja 
 

(2) 
 

Pada Kutipan tuturan di atas, dapat dilihat bahwa guru menggunakan 

tindak tutur ekspresif mengkritik saat proses belajar mengajar berlangsung. 

Dalam hal ini penulis melihat beberapa kesalahan dalam perkataan yang 

disampaikan guru yang seharusnya bisa menggunakan tuturan yang lebih baik. 

Pertama, tindak tutur yang digunakan guru dapat menurunkan harga diri lawan 

bicara sehingga siswa takut untuk berbicara dan bertanya pada proses 
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pembelajaran selanjutnya. Kedua, tindak tutur ekspresif akan memberikan 

dampak besar bagi mental siswa saat belajar. Jika guru tidak cermat dalam 

menggunakan tuturan dan strategi bertutur maka, bahasa menjadi tidak santun 

sehingga terdengar tidak sopan dan siswa akan menerima tuturan tersebut dengan 

pikiran yang tidak baik. Jadi penulis merasa penelitian tindak tutur ekspresif dan 

strategi bertutur guru ini perlu dilakukan. 

Alasan peneliti memilih SMP Negeri 34 Kerinci sebagai tempat penelitian 

karena belum pernah dilakukan penelitian terkait tindak tutur ekspresif dan 

strategi bertutur guru dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Penulis bermaksud 

mengetahui secara langsung bagaimana penggunaan tindak tutur ekspresif dan 

strategi bertutur guru dalam proses mengajar di sekolah tersebut. Selain itu, hal 

yang mendasar penulis melakukan penelitian ini adalah penulis ingin mengetahui 

bagaimana guru menerapkan tindak tutur dan strategi bertutur dalam rangka 

membimbing, menuntun, dan membentuk karakter siswa dalam proses belajar 

mengajar khususnya pada pembelajaran bahasa Indonesia. Tindak tutur yang 

dimaksud disini yaitu, tindak tutur mengkritik, menyalahkan, memuji, meminta 

maaf, dan berterimakasih. Strategi yang dimaksud yaitu, strategi bertutur tanpa 

basa-basi, strategi bertutur terus-terang dengan kesantunan yang positif, strategi 

bertutur terus-terang dengan kesantunan negatif, dan strategi bertutur samar-

samar.  
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B. Fokus Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, ditetapkan masalah yang 

akan diteliti dalam penelitian ini yaitu tindak tutur ekspresif dan strategi bertutur 

yang digunakan guru dalam pembelajaran bahasa Indonesia kelas IX SMP Negeri 

34 Kerinci. Penelitian ini difokuskan pada bentuk tindak tutur ekspresif dan 

strategi bertutur guru dalam pembelajaran bahasa Indonesia di kelas IX SMP 

Negeri 34 Kerinci 

C. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah tersebut, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut, Pertama, bagaimana bentuk 

tindak tutur ekspresif yang digunakan oleh guru bahasa Indonesia kelas IX SMP 

Negeri 34 Kerinci? Kedua, bagaimana strategi bertutur yang digunakan guru 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia di kelas IX SMP Negeri 34 Kerinci. 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan tersebut, tujuan yang 

hendak dicapai dalam penelitian ini adalah mendeskripsikan hal-hal sebagai 

berikut. Pertama, bentuk tindak tutur ekspresif yang digunakan oleh guru bahasa 

Indonesia dalam proses pembelajaran kelas IX SMP Negeri 34 Kerinci. Kedua, 

strategi bertutur yang digunakan oleh guru bahasa Indonesia dalam proses 

pembelajaran bahasa Indonesia kelas IX SMP Negeri 34 Kerinci. 
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E. Manfaat Penelitian 

Peneilitian yang baik harus dapat memberikan manfaat bagi 

pengembangan ilmu maupun untuk khalayak umum. Berdasarkan keinginan yang 

akan dicapai, hasil penelitian ini diharapakan dapat memberikan manfaat kepada 

pihak-pihak yang berkepentingan, adapun manfaat yang diharapkan yaitu, (1) 

teoritis dan (2) Praktis. Berikut penjabaran manfaat dalam penelitian ini. 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi atau 

pengetahuan serta pemahaman tentang pembelajaran tindak tutur ekspresif, 

jenis tindak tutur ekspresif, dan strategi bertutur guru dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia kelas IX SMP Negeri 34 Kerinci. 

2. Secara Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk 

banyak pihak yang terkait. Pertama, menambah wawasan dan ilmu 

pengetahuan serta pengalaman bagi peneliti terkait tindak tutur ekspresif dan 

strategi bertutur guru dalam pembelajaran bahasa Indonesia . Kedua, bagi 

peneliti lainnya diharapkan penelitian ini dapat menjadi dasar acuan untuk 

penelitian yang akan datang. Ketiga, bagi guru bidang studi bahasa Indonesia 

dapat menjadi bahan masukan terhadap pemanfaatan tindak tutur ekspresif 

dalam pembelajaran. 
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F. Batasan Istilah 

Agar penelitian ini terlepas dari kesalah pahaman dalam penafsiran, 

penulis menggunakan batasan istilah untuk menjelaskan  beberapa istilah 

dalam penelitian ini, yaitu tindak tutur ekspresif, strategi bertutur, dan Proses 

belajar mengajar. 

1. Tindak Tutur Ekspresif 

Tindak tutur ekspresif adalah tindak tutur yang menyangkut perasaan 

si penutur dalam menyampaikan suatu hal dengan tujuan tertentu. Tindak 

tutur ekspresif berfungsi untuk mengungkapkan kondisi psikologis 

seseorang terhadap suatu keadaan yang dirasakan oleh penutur kepada 

mitra tutur. 

2. Strategi Bertutur  

Strategi bertutur adalah pendekatan yang digunakan oleh penutur 

dalam memilih cara untuk menyampaikan suatu alasan atau ide pokok 

dengan maksud dan tujuan agar mitra tutur memahami apa yang 

disampaikan oleh penutur tersebut. 

3. Proses Belajar Mengajar 

Proses belajar mengajar adalah proses dimana dalam pelaksanaannya 

terjadi interaksi antara individu maupun kelompok dengan tujuan 

perubahan tingkah laku menjadi lebih baik lagi untuk menambah 

wawasan, pemahaman dan, pengetahuan. 

 


